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BAB IV 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Tari “nJEPRAK” adalah sebuah karya tari baru yang merupakan salah satu 
hasil penuangan ide serta kreativitas penata yang dilatarbelakangi oleh salah satu 
benda yaitu lidi, yang sangat bermanfaat dan berdaya guna. Ketertarikan terhadap 
lidi menjadi sebuah hal terpenting dalam pembentukan karya tari “nJEPRAK” 
yang divisualisasikan ke dalam bentuk koreografi kelompok sembilan penari, 
tujuh penari inti yang terdiri dari tiga penari putri dan empat penari putra, satu 
penari putra sebagai simbol kotoran, dan satu penari putra sebagai pengrajin 
Wayang Sada sekaligus dalang yang memainkan. Menggunakan iringan dari 
permainan beberapa instrumen gamelan Jawa berupa gambang, bonang 
panembung, clempung, gender, peking, rebab kempul, gong dan tambahan alat 
perkusi seperti suara binatang, sapu lidi, dan kluak. 
Dalam karya tari ini, dimunculkan spirit kegotongroyongan meliputi 
kekompakan, kekuatan, dan kebersamaan dengan visualisasi gerak motif burung 
nyambar yang dipadukan dengan suara properti lidi yang tercipta akibat sebuah 
pergesekan antara lidi itu sendiri maupun benda lain. Diolah menjadi sebuah ritme 
yang dinamis dengan memanfaatkan sound effect dari lidi. 
Karya tari “nJEPRAK” adalah klimaks penciptaan karya dari masa studi di 
Program Studi S-1 Tari, Fakultas Seni Pertunjukan, Institut Seni Indonesia 
Yogyakarta. Karya Tugas Akhir ini dapat juga dipandang sebagai ungkapan 
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berbagai pengalaman selama studi di dunia seni pertunjukan. Evaluasi dari 
penikmat dan pengamat seni baik dari akademisi atau non akademisi sangat 
dibutuhkan untuk memacu semangat dan meningkatkan kemampuan berkarya 
selanjutnya. 
Sebagai calon seniman muda yang berangkat dari kalangan yang sangat minim 
mengenal kesenian khususnya seni tari, penata berharap untuk dapat melestarikan 
budaya menari ini dan tetap menjadikan tari sebagai kebudayaan yang 
membanggakan dan perlu dilestarikan di Indonesia. Selain itu, melalui 
keterlibatan dalam garapan ini, penari diharapkan tahu dan mendapatkan sebuah 
pengalaman yang positif mengenai tari sehingga bermanfaat terhadap proses 
penjajakan yang mereka lakukan di dunia tari untuk ke depannya. 
Naskah dalam bentuk tulisan karya tari ini dituangkan sebagai keterangan 
tertulis mengenai karya tari “nJEPRAK”. Karya ini sangat banyak memerlukan  
dukungan dari berbagai pihak, maka dari itu diucapkan syukur dan terima kasih 
kepada semua pihak yang telah membantu menyelesaikan keseluruhan karya ini. 
B. Saran 
Karya seni tidak pernah mempunyai nilai baik dan buruk atau benar dan salah. 
Pencipta karya seni juga tidak akan pernah bisa menilai karyanya sendiri, tetapi 
orang lain yang akan menilainya dan menginterpretasikannya, agar seorang 
koreografer dapat membenahi kekurangan yang ada di dalam karya tersebut, juga 
memotivasi koreografer untuk membuat karya menjadi lebih baik. Berkarya 
merupakan salah satu usaha untuk menggali potensi dalam berkesenian dan 
merupakan suatu bentuk yang sangat berharga bagi penciptanya. 
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 Karya tari “nJEPRAK” dapat diselesaikan melalui proses kreativitas yang 
cukup panjang. Banyak ilmu dan pengetahuan baru didapat berkaitan dengan 
penggarapan karya tari yang melibatkan banyak pendukung. Salah satunya, 
seorang koreografer harus mampu bersikap tegas dan mampu mengatur waktu 
dengan baik, sehingga proses dapat berjalan lancar sekaligus nyaman bagi semua 
yang terlibat. Proses bersama penari sangat menentukan keberhasilan dalam 
pembuatan sebuah karya tari. Salah satunya mengenai keterlibatan penari. Para 
penari yang memiliki kemampuan dan ketrampilan yang baik, di satu sisi dapat 
membantu kelancaran proses, tetapi di sisi lain dapat menghambat karena, 
seringkali mereka terlalu sibuk membantu karya lain ataupun terlibat pada banyak 
pementasan yang membuat mereka sering ijin latihan. Untuk itu, seorang 
koreografer harus memiliki pertimbangan yang matang dalam memilih penari, 
demikian juga dalam menetapkan elemen lain yang digunakan. 
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